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ABSTRAK 

Rosyita, Kania Afafia. 2025. Analisis Faktor Risiko Dermatitis Kontak Akibat 
Kerja Pada Karyawan Cuci Mobil Motor Kota Malang. Fakultas 
Kedokteran. Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: Ratna 
Wulandari*. Penguji: Rubayat Indradi** 

Latar Belakang : Peningkatan jumlah kendaraan dapat memberikan kontribusi 
pada pertumbuhan industri dalam bidang jasa seperti pencucian kendaraan. Namun, 
fenomena ini juga dapat menimbulkan masalah kesehatan khususnya dermatitis 
kontak akibat kerja. Dermatitis kontak akibat kerja (DKAK) merupakan kondisi 
peradangan pada kulit yang disebabkan oleh paparan zat iritan atau alergen dari luar 
yang berasal dari aktivias atau lingkungan kerja.  
Tujuan : Untuk mengetahui faktor risiko yang berhubugan dan faktor yang paling 
memengaruhi kerjadian dermatitis kontak akibat kerja pada karyawan cuci mobil 
motor di Kota Malang. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Anlisis data dilakukan dengan uji Fisher’s Exact Test 
dan regresi logistik. 
Hasil Penelitian : Hasil uji Fisher’s Exact Test memberikan hasil p-value < 0,05 
pada variabel lama kontak, frekuensi kontak, personal hygine, dan penggunaan 
APD. Selain itu, dari hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa personal hygiene 
menjadi satu-satunya variabel yang memiliki nilai p-value < 0,05 setelah diuji 
bersama-sama dengan variabel lainnya. 
Kesimpulan : Terdapat hubungan bermakna antara lama kontak frekuensi kontak, 
personal hygiene, dan penggunaan APD dengan kejadian DKAK. Personal hygiene 
merupakan faktor yang paling emmpengaruhi kejadian DKAK pada karyawan cuci 
mobil motor di Kota Malang 
Kata Kunci : Dermatitis kontak akibat kerja, faktor risiko, cuci mobil motor 
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